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Accepted : 16-08-2025 West Jakarta, both partially and simultaneously. The research was conducted
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statistical tests were employed, including validity test, reliability test, classical
assumption test, correlation coefficient test, regression coefficient test,
coefficient of determination test, and hypothesis testing. The results of the study
produced a multiple regression equation: Y = 6.351 + 0.428X1 + 0.462X2 + e.
The regression coefficient value for productivity is 6.351, which implies that if
work stress (X1) and physical work environment (X2) remain constant, the
consistency value of employee performance (Y) is 6.351. The t-test results
indicate a positive and significant effect of work stress (X1) on performance (Y),
as the calculated t-value of 9.423 is greater than the t-table value of 1,670 and
the significance value of 0.000 is less than 0.05. Thus, Ha is accepted and Ho
is rejected, meaning that work stress (X1) has a partial positive and significant
effect on performance (Y). Furthermore, the t-test results also show a positive
and significant effect of the physical work environment (X2) on performance
(Y), with a t-value of 10.186 > 1,670 and a significance value of 0.000 < 0.05.
Therefore, Ha is accepted and Ho is rejected, indicating a partial positive and
significant influence of the physical work environment (X2) on performance (Y).
Additionally, the F-test results show that the F-value of 69.088 > F-table value
of 3,150, with a significance value of 0.000 < 0.05. This indicates that the
hypothesis stating that work stress (X1) and physical work environment (X2)
simultaneously influence employee performance (Y) is accepted.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pengaruh stres kerja (X2) dan lingkungan kerja
fisik (X2) terhadap kinerja karyawan pada PT Exinter World Inti Jaya Jakarta Barat baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melibatkan
para 63 karyawan sebagai sampel. Serta, penelitian menggunakan berbagai uji penelitian yaitu uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi, uji koefisien regresi, uji koefisien determinasi dan uji
hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi berganda Y = 6,351+ 0,428 X1 + 0,462 X2 +e. Nilai
koefisien regresi pada variabel produktivitas sebesar 6,351 menyimpulkan bahwa jika stres kerja (X1) dan
lingkungan kerja fisik (X2) tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai konsistensi kinerja (Y) sebesar
6,351. Hasil statistik uji t terdapat nilai pengaruh positif dan signifikan stres kerja (X1) terhadap kinerja (Y).
Berdasarkan tabel bahwa t nitung 9,423 > t wber 1,670 atau siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha diterima
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dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan stres kerja (X1) terhadap
kinerja (Y). Kemudian, Hasil statistik uji t terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja fisik
(X2) terhadap kinerja (Y). Berdasarkan tabel bahwa t hiwung 10,186 >t bl 1,670 dan signifikan 0,000 < 0,05
dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja (Y), dan hasil perhitungan statistik menunjukan nilai
F hitung 69,088 > F taver 3,150 sehingga, dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai
signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa simultan variabel
stres kerja (X1), lingkungan kerja fisik (X2), mempunyai pengaruh terhadap kinerja (Y).

Kata Kunci : Stres Kerja; Lingkungan Kerja Fisik; Kinerja.

PENDAHULUAN

Perluasan jaringan yang dijalankan oleh perusahaan memerlukan dukungan sumber daya
manusia yang kompeten untuk memastikan keberhasilan dalam proses desain dan pemasangan
switchboard, sehingga kepuasan pelanggan di berbagai sektor dapat tercapai. Namun, hasil
observasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan yang memengaruhi kinerja
karyawan dalam mencapai target perusahaan

Meskipun memiliki sumber daya manusia yang kompeten, evaluasi kinerja menunjukkan
adanya penurunan persentase pencapaian target kerja tahunan. Kritik dan keluhan dari pelanggan
menjadi salah satu indikator permasalahan ini. Penurunan kinerja ini diakibatkan oleh beberapa
faktor, seperti kurangnya ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan, keterbatasan fasilitas yang
disediakan perusahaan, dan rendahnya kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas
tertentu yang diberikan perusahaan dalam mencapai visi yang semakin baik perkembangannya

Demi mengetahui bagaimana penilaian kinerja yang berlangsung pada PT Exinter World
Inti Jaya Jakarta Barat, peneliti melakukan survey kepada perusahaan PT Exinter World Inti Jaya
Jakarta Barat untuk meminta data rerkait dengan pencapaian produksi dan sasaran mutu kerja, data
tersebut sebagai bentuk penjelasan karyawan apakah telah mejalankan prosedur kerja sesuai dengan
SOP dan terget yang ditentukan, datanya sebagai berikut

Tabel 1.1
Data Pencapaian Peoduksi dan Mutu Penilaian Kinerja Karyawan
PT Exinter World Inti Jaya Jakarta Barat

Jumlah Real.isasi.
Surat Produksi Persentase
No | Tahun . / Surat . Keterangan
Perintah . Tercapai
Kerja Perintah
Kerja
Tidak Tercapai (Banyak
1. 2019 55 SPK 50 SPK 90.9%% Perubahan Design &
Fevisi Cusfomer)
Tidak Tercapai
2 2020 30 SPK 22 SPK 73.3% (Keterlambatan Dalam
Penverzhan Dersign)
Tidak Tercapai
3 2021 48 SPK 47 SPK 97 9% (Keterlambatan Penerima
Gambar Approval)
Tidak Tercapai
4. 2022 33 SPK 30 SPK 90,9% (Keterlambatan Penerima
Gambar Approval)
Tidak Tercapai (Data
5. 2023 25 SPK 24 SPK 96,0% Design Masih On
Frogress)
Total 191 173 89.8% Tidak Tercapai

Sumber: Diolah Olsh Penulis

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa persentase penilaian kinerja karyawan PT Exinter
World Inti Jaya Jakarta Barat, dimana penilaian kinerja pada tabel di atas menjadi gambaran tolak
ukur kinerja karyawan lainnya yang mengalami indikasi permasalahan serupa.
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Tabel 1. 2

Data Pra-Survey Penyebab Stres Kerja Karyvawan Pada PT Exinter
World Inti Jaya Jakarta Barat

No Indikator & Pernyataan Setuju % Tlda.k %
Setuju

Beban Kerja
Karvawan merasa bahwa beban

1. | kerja sejalan dengan kemampuan 12 40% 18 60%
dan keterampilan dimilika

Tekanan Kerja
Karvawan merasa tekanan kerja

2. | vang penulis alami sesuai dengan 10 33,3% 20 66,7%
batas kewajaran.

Lin gan Kerja
Fasilitasnya dan infrastruktur di
tempat kerja mendukung sebuah

3. procfuktiﬁgas dan kese}ahteraan 1 36.7% 19 63.3%
karvawan pada perusahaan.

Konflik Kerja
Karvawan merasa suka nyaman
untuk membicarakan itu pendapat

4 tanpa takut mendapatkai reaisi 13 83.3% 17 56.7%
vang cukup negatif.

Sumber: Diolah Olsh Penulis

Berdasarkan tabel diatas, disimpulkam masih terdapat karyawan yang merasa bahwa beban
kerja belum sejalan dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki sebesar 60%, serta masih
ada karyawan yang merasa tekanan kerja yang di alami belum sesuai dengan batas kewajaran
sebanyak 66,7%, masih terdapat karyawan sebanyak 63,3% yang merasa fasilitas dan infrastruktur
di tempat kerja belum cukup mendukung kinerja dan kesejahteraan karyawan, serta masih terdapat
karyawan sebanyak 56,7% yang masih belum merasa nyaman untuk membicarakan perbedaan

pendapat tanpa takut mendapatkan reaksi negatif.

Tabel 1. 3
Data Pra-Survey Lingkungan Kerja Fisik
PT Exinter World Inti Jaya Jakarta Barat

No Indikator & Pernyataan Setuju %o STlda.k %o
etujun

Pencahayaan

1. fﬁmppba:jitmpm kegjanya |, 40% 18 60%

Sirkulasi Ruang Kernja
Sistemnya pengaturan suhu dan

2. | ventilasi membantu menciptakan 13 43 3% 17 56,7%
kondis1 kenja vang optimal.

Tata Letak Ruangan
Karvawan merasa jika tata letak

3. ruang kerja mendukung kineria. 13 43 3% 17 36,7%

Dekorasi
Warna - warna sudah digunakan

4. | dalam dekorasi pada ruang kenja 11 36.7% 19 63.3%
memberikan kesan vang positif

Eebisingan
Karvawan bisa dengan mudahnya

5. | berkonsentrasi dalam hal bekerja 13 43 3% 17 56.7%
tanpa terganggu oleh kebisingan.

Fasilitas
Fasilitas penunjang sepert1 kantin

6. | atau muang istirahat memberikan 11 36.7% 19 63.3%
kenvamanan dalam bekernja.

Sumber: Diolah Oleh Penulis
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat sebanyak 60% karyawan yang masih merasa kurang
nyaman dengan penerangan/cahaya di tempat kerja, serta terdapat sebanyak 56,7% karyawan yang
merasa sistem pengaturan suhu dan ventilasi belum membantu menciptakan kondisi kerja yang
optimal, dan masih ada 56,7% karyawan yang merasa merasa tata letak ruang kerja belum cukup
mendukung kinerja, selanjutnya masih terdapat 63,3% karyawan merasa desain warna dan dekorasi
ruang kerja belum terasa cukup nyaman, kebisingan di tempat kerja juga harus diperhatikan karena
ada sebesar 56,7% karyawan yang masih belum merasa kebisingan di area kerja cukup nyaman,
aksesibilitas ke fasilitas penunjang seperti kantin atau ruang istirahat masih belum cukup baik
karena masih ada sebesar 63,3% karyawan yang belum merasakan fasilitas umum seperti toilet, dan
pemberian fasilitas ruang istirahat di tempat kerja yang belum cukup baik.

Tabel 1. 4

Data Survey Fasilitas Kerja
PT Exinter World Inti Java

No. Keterangan

1 Terdapat beberapa lampu vang tidak berfungsi dengan baik atau
mati pada ruangan kerja di dalam perusahaan

5 Tidak terdapat suatu fasilitas kantin untuk karyvawan, sehingga
banvak karvawan vang makan di area vang tidak seharusnva.

3 Terdapat beberapa kipas asngin vang tidak berfungsi dengan baik
atau mati pada ruangan kerja di dalam perusahaan.

4 Jumalah mesin produksi vang sangat terbatas, vaitu cuma hanya 1
untuk mengerjakan semua produksi vang diterima.

5 Kondisi rak dokumen dan arsip serta barang vang penting lainnya
sangat berantakan dan tidak tersususun secara rapih.

Sumber: Observasi Penulis

Jika fasilitas dalam perusahaan memiliki jumlah yang kurang dan kondisinya tidak baik, hal
ini dapat berdampak negatif pada produktivitas dan kinerja karyawan. Rak yang tidak tersusun rapi
dapat menyebabkan kesulitan dalam mengakses barang dan meningkatkan waktu pencarian, yang
akhirnya mengganggu efisiensi kerja. Lampu yang mati dapat mengurangi penerangan,
menciptakan lingkungan kerja yang kurang nyaman, serta meningkatkan risiko kecelakaan. Begitu
pula dengan kipas yang mati, yang dapat membuat suhu ruang menjadi tidak nyaman dan
memengaruhi konsentrasi karyawan.

Kajian Pustaka
1. Stres Kerja
Stres kerja merupakan suatu tanggapan adaptif, dibatasi oleh perbedaan individual dan
proses psikologis, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan, situasi atau kejadian eksternal yang
membebani tuntutan psikologi atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang. Stres yang positif
disebut eustress sedangkan stres berlebihan dan bersifat merugikan disebut distress. Menurut
Vanchapo (2020:37), stres kerja adalah keadaan emosional yang timbul karena adanya
ketidaksesuaian beban kerja dengan kemampuan individu untuk menghadapi tekanan-tekanan
yang dihadapinya dengan pertimbangan yang baik dan matang
2. Lingkungan Kerja Fisik
Menurut Nitisemito (2015:109), mengemukakan bahwa lingkungan kerja fisik adalah
segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat memengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan dan musik
3. Kinerja Karyawan
Menurut Fatimah (2017:12), kinerja adalah hasil kerja seseorang secara keseluruhan
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugasnya yang memiliki standar hasil kerja,
target, sasaran atau kriteria yang telah di tentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
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Tujuan kinerja adalah sasaran yang ingin dicapai seseorang atau sebuah tim dalam periode
tertentu, biasanya terkait dengan pekerjaan atau organisasi

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *
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Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2018:13) data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic
(data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai
alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu
kesimpulan. Sedangkan sifat penelitian dengan pendekatan asosiatif. pengertian pendekatan
asosiatif menurut Sugiyono (2017:37) strategi penelitian asosiatif adalah suatu rumusan masalah
penelitian yang memiliki bertujuan untuk menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4.9
Uji Validitas Variabel Stres Kerja (X1)

No | Pernyataan | r Hitung | Kondisi | r Tabel | Keterangan
1 X1.1 0.6679 = 0,2480 "alid
2 X1.2 05713 = 0,2480 "alid
3 X13 0.7249 = 0,2480 "alid
4 X114 0,5385 = 0,2480 "alid
3 X1.5 0,5904 = 0,2480 "alid
6 X1.6 0.7007 > 0,2480 "alid
7 X1.7 07415 > 0,2480 "alid
8 X1.8 0,8390 = 0,2480 "alid
9 X1.9 0.7075 = 0,2480 "alid

10 Xx1.10 07258 = 02480 "alid

Sumber: Perhitungan SP55 Versi 26 (Oleh FPenelifi)

Berdasarkan tabel di atas untuk variabel stres kerja (X1) dapat dikatakan valid, dimana
nilai r hitung lebih besar dari 0,2480 atau (r hitung > r tabel ), maka semua item pernyataan
diatas dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan untuk perhitungan uji selanjutnya.

15372



https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025 V‘E
E-ISSN : 3047-7824

Tabel 4.10
Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

No | Pernyataan | r Hitung | Kondisi | r Tabel | Keterangan
1 X21 0.6967 = 0,2480 alid
2 X22 0.7556 = 0,2480 "alid
3 X23 07467 > 0,2480 "alid
4 X24 0,7352 = 0,2480 "alid
5 X25 07112 = 0,2480 alid
6 X26 0.7325 = 0,2480 "alid
7 X279 0,8402 > 0,2480 alid
8 X2.8 08433 > 0,2480 "alid
9 X29 08444 = 0,2480 "alid

10 X2.10 0.7849 = 02480 "alid

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Oleh Peneliti)

Berdasarkan tabel di atas untuk variabel lingkungan kerja fisik (X2) dapat dikatakan
valid, dimana nilai r hitung lebih besar dari 0,2480 atau (r hitung > r tabel ), maka semua
item pernyataan dinyatakan valid.
Tabel 4.11
Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)

No | Pernyataan | r Hitung | Kondisi | r Tabel | Keterangan
1 X21 0.8465 > 0,2480 "alid
2 X232 0.8381 = 0.2480 "alid
3 X23 0.7750 = 0.2480 Valid
4 X24 0.7979 = 0.2480 "alid
5 X215 0.6627 = 0,2480 "alid
6 X2.6 0.7309 > 0,2480 "alid
7 X277 0.7723 = 0.2480 ‘alid
8 X238 0.8049 > 0,2480 "alid
9 X29 0.7627 = 0.2480 "alid

10 X2.10 0.7365 = 0.2480 "alid

Sumber: Perhitungan SP5S Versi 26 (Oleh Peneliti)

Berdasarkan tabel di atas untuk variabel kinerja karyawan (Y) dapat dikatakan valid,
dimana nilai r hitung lebih besar dari 0,2480 atau (r hitung > r tabel ), maka semua item
pernyataan dinyatakan valid

b. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel stres kerja (X1) mempunyai cronbach alpha > 0,60 (60%) yaitu 0,861 (86,1%)
dan dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing dari variabel kuesioner yang
digunakan adalah reliabel

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

861 10

Gambar 4. 3
Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja (X1)

Variabel lingkungan kerja fisik (X2) mempunyai cronbach alpha > 0,60 (60%) yaitu 0,923
(92,3%) dan dapat dikatakan konsep pengukur masing-masing dari variabel kuesioner
yang digunakan adalah reliabel
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Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha I of ltems

921 10
Gambar 4. 5
Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)
Variabel lingkungan kinerja (Y) mempunyai cronbach alpha di > 0,60 (60%) yaitu 0,921
(92,1%) dan dapat dikatakan konsep pengukur masing-masing dari variabel kuesioner
yang digunakan adalah reliabel

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltermns
A1 10
Gambar 4. 5

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa variabel
komunikasi internal (X1), motivasi kerja (X2) dan kinerja karywan (YY) dinyatakan reliabel,
hal itu dibuktikan dengan masing - masing variabel memiliki nilai Cronbatch Alpha lebih
besar dari 0,600

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandasdz
#d Residua

N 63

Normat Parameters® " Mean 0000000
Std, Devtation 344475080
Most Extreme Diffarances  Absolute 133
Positive 133
MNagative - 095
Test Statistic 133
Asymip Sig (2-tatled) 207°

3. Test distndbution Is Mormal

b. Calculatad from data

¢. Lillkefors Significance Comection

Gambar4.7
Uji Normalitas KS
Jika dilihat pada tabel di atas, nilai signifikannya berada pada nilai 0,207, ini artinya nilai
tersebut > 0,05. Nilai signifikan yang dihasilkan membuktikan bahwa data pada variabel
stres kerja (X1), lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja (Y) memiliki distribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.12
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Stres Kerja 429 2.333
Lingkungan Kerja Fisik 429 2.333

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Perhitungan SP5S Versi 26 (Oleh Peneliti)
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Dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai VIF variabel stres kerja (X1) dan lingkungan
kerja fisik (X2) sebesar 10 < 2,333 sedangkan nilai tolerance semua variabel > 0.1 yaitu

sebesar 0,428 di kedua variabel, yang berarti tidak terjadi gejala atau kendala atas
multikolinearitas

¢. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.15
Uji Heterokedastisitas Glejser
Coefficients®
. - - | Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Emror Beta
(Conztant) 5.354 1.954 2740 | 008
1 Sﬂ;ﬁa -.043 072 -116 -508 | 333
= Hﬂ.ll T 7 T
o AEE -.024 62 -073 -378 | J08
2. Dependent Vanable: ABS EES

Sumber: Perhitungan SP5S Versi 26 {Oleh Peneliti)

Hasil output uji glejser di atas terlihat bahwa nilai signifikan yang didapatkan melebihi >
0,05 yaitu sebesar 0,553 pada variabel stres kerja (X1) dan 0,708 pada variabel lingkungan

kerja fisik (X2), membuktikan bahwa data dihasilkan tidak menyebabkan terjadinya
heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Tabel 4.14
Uji Autokorelasi Durbin Watson (Dw Tesi)
Model Summary®
Model R R Square Adjosted B Std. Er;or of the PPrbm-
Square Estimate Watzon
1 B33 697 687 3.502 1.973
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fizik, Stres Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber; Perhitungan SP55 Versi 26 (Oleh Penelifi)

Dari tabel hasil output uji autokorelasi di atas diperoleh nilai durbin watson sebesar 1,973.
Ini disimpulkan nilai tersebut terletak diantara 1,55 dan 2,46 dan berarti diartikan tidak
terjadinya gejala autokorelasi

3. Analisis Regresi Linear

Tabel 4.16
Uji Regresi Berganda Stres Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t 3ig.
E Std. Error Beta

{Constant) 6.351 3.174 2.001 050
1 Stres Kerja 428 117 397 3.637 001

Linglungan <
Kerja Fisik 462 101 494 4.530 000

a. Dependent Vanable: Kinenja

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Oleh Peneliti)
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a. b=06,351 jika stres kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) tetap (tidak berubah) maka

nilai konsistensi kinerja (Y) sebesar 6,351

b. bl =0,428 menyimpulkan bahwa jika stres kerja (X1) bertambah, maka kinerja (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,428 dengan tidak ada penambahan (constant) nilai

lingkungan kerja fisik (X2).

c. bl = 0,462 menyimpulkan bahwa jika lingkungan kerja fisik (X2) bertambah, maka
kinerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,462 dengan tidak ada penambahan

(constant) nilai stres kerja (X1).

4. Analisis Koefisien Korelasi

Seluruh hubungan antar variabel stres kerja (X1), lingkungan kerja fisik (X2) dan kinerja (Y)
dalam penelitian ini menunjukkan korelasi positif yang kuat dan signifikan pada taraf
signifikansi 1% (0.01). Ini berarti baik stres kerja maupun lingkungan kerja fisik memiliki
hubungan yang erat dengan kinerja karyawan, dan bisa jadi faktor penting yang perlu dikelola

Uji Korelasi Stres Kerja (X1) dan Lingkungan
Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Tabel 4.19

Correlations
N Linglungan :
Kinerja Keria Fisik Stres Kerja
Pearson Correlation 1 794" 70"
Kinerja Sig_ (2-tailed) 000 000
N 63 63 63
Lingkungan Pear?cun CDIl:Elat{Dﬂ 794" 1 756"
Sy Sig. [E-Eajled} 000 000
N 63 63 63
Pearson Correlation 7" 756" 1
Stres Kerja Sig. (2-tailed) 000 000
N 63 63 63

#%_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Perhitungan SPSE Versi 26 (Oleh Peneliti)

dalam meningkatkan kinerja

5. Koefisien Determinasi

Memiliki kemampuan yang cukup kuat dan signifikan dalam menjelaskan pengaruh stres
kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. Nilai R Square yang tinggi 69,7%.
Menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memberikan kontribusi yang besar pada kinerja,

Tabel 4.20

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model E

E Square

Adjusted B
Square

Std. Error of the Estimate

1 B350

697

GET

3.502

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Stres Kerja

Sumber: Perhitungan SP3S Versi 26 (Oleh Peneliti)

sisanya sebesar 30,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model ini
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6. Uji Hipotesis

Tabel 4.21
Uji Parsial (t) Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y)
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B 5td. Error Beta
I (Constant) | 8.730 3.600 2.431 .018
Stres Kerja | .831 088 770 9.423 .000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Qlsh Peneliii)

Nilai t hitung untuk variabel stres kerja (X1) sebesar 9,423. Nilai ini dibandingkan dengan
nilai t tabel pada derajat kebebasan (df) = 61 dan taraf signifikansi 0,05, yaitu sebesar 1,670.
Karena nilai t hitung 9,423 lebih besar dari t tabel 1,670, maka dapat disimpulkan bahwa
stres kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Y). Nilai signifikansi (sig)
untuk variabel stres kerja (X1) 0.000, yang berarti jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini
memperkuat keputusan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H:) diterima
dan bahwa terdapat pengaruh signifikan stres kerja (X2) terhadap kinerja (Y) secara parsial

Tabel 4.22
Uji Parsial (t) Lingkungan Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized

Model Coefficients Coefficients ¢ Sia

Std.

B Beta

Error
1 (Constant) 2.313| 2987 4.123 | 000
Linglungan Kerja Fisik | .742 073 794 10186 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Perhitungan SPSS Versi 26 (Oleh Peneliti)

Nilai t hitung untuk variabel lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 10,186. Nilai ini
dibandingkan dengan nilai t tabel pada derajat kebebasan (df) = 61 dan taraf signifikansi
0,05, yaitu sebesar 1,670. Karena nilai t hitung 10,186 lebih besar dari nilai t tabel 1,670,
maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja (Y). Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel lingkungan kerja fisik (X2)
adalah 0.000, yang berarti jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini memperkuat keputusan bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Hi) diterima dan terdapat pengaruh
signifikan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja (Y) secara parsial.

Tabel 4.23
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model sum of df Mean F Sig.
Squares Square =
Regression 1694 289 2 847.144 65.088 oot
1 Residual 733.711 a0 12.262
Total 2430.000 62
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Stres Kerja

Sumber: Perhitungan SPS5 Versi 26 (Oleh Feneliti)

Pengujian variabel bebas / bersama terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan
menggunakan suatu uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukan hasil atau nilai F hitung
69,088 > F tabel 3,150. dengan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai suatu
signifikansi tersebut 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
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simultan pada variabel stres kerja (X1), lingkungan kerja fisik (X2), mempunyai pengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja (Y).

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapati oleh peneliti dalam melakukan penelitian pengaruh stres
kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja (Y) PT Exinter World Inti Jaya Jakarta
Barat kemudian dirangkum menjadi beberapa point, berikut hasil kesimpulan didapati oleh peneliti

1. Berdasarkan hasil uji regresi dan uji t yang dilakukan, diperoleh bahwa stres kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). Dimana, nilai persamaan regresi yang
diperoleh ialah Y = 8,750 + 0,831 dan hasil uji t menunjukkan bahwa t hitung sebesar 9.423
> dari t tabel yaitu 1.670, dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05.
Dengan demikian, Ha' diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara stres kerja
(X1) terhadap kinerja (Y).

2. Berdasarkan hasil uji regresi dan uji t yang dilakukan, diperoleh bahwa lingkungan kerja
fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). Dimana, nilai persamaan regresi
yang diperoleh ialah Y = 12.313 + 0, 742 dan nilai t hitung 10,186 > dari nilai t tabel 1,670,
dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, Ha?
diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja fisik (X2)
terhadap kinerja (Y).

3. Berdasarkan hasil uji regresi dan uji t yang dilakukan, diperoleh bahwa stres kerja (X1) dan
lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y). Dimana, nilai
persamaan regresi yang diperoleh ialah Y = 6,351+ 0,428 X1 + 0,462 X2 + e dan Hasil
perhitungan statistik menunjukan hasil atau nilai pada uji simultan F hitung 69,088 > F tabel
3,150. dengan batas signifikansi 0,05, diperoleh nilai suatu signifikansi tersebut 0,000 < 0,05.
Dengan demikian, Ha® diterima, yang berarti stres kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).
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